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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia pada dasarnya adalah makhluk soz@in(politicon). Sebagai
makhluk sosial, manusia tidak dapat melepaskanddnii jalinan sosial, dimana
manusia akan selalu mengadakan kontak sosial gaiiu berhubungan dengan
orang lain. Menjalin hubungan dengan orang laingadah penting bagi
kehidupan manusia. Begitu pentingnya, sehingga il@apaimanusia tidak
melakukan interaksi dengan orang lain dalam jangk&tu yang lama, akan
menimbulkan depresi, kurang percaya diri dan k&sulidalam memenuhi
kebutuhan dasar bagi kehidupan sehari-hari.

Murray dan McClelland (Tri Dayakisni dan Hudanial2006:123)
mengemukakan bahwa terdapat dua motif sosial yarmglarong seseorang untuk
melakukan hubungan dengan orang lain, yaitu adkelyatuhan untuk berafiliasi
(need for affiliation) atau keinginan untuk memberntuk dan mempertatmanka
beberapa hubungan interpersonal yang memberikaargan (eward), dan
adanya kebutuhan berhubungan intmeefl for intimacy), yaitu kebutuhan untuk
memiliki hubungan yang hangat, dekat dan komurfik&@mentara itu, menurut
DeVito (1997:226) beberapa alasan yang melatarbe@ak individu untuk
menjalin suatu hubungan sosial adalah adanya keingintuk: (a) mengurangi
kesepian dimana rasa kesepian akan muncul ketikatigan interaksi tidak
terpenuhi; (b) mengutarakan dorongan karena semaausia membutuhkan

dorongan semangat dan salah satu cara mendapatkadakah melalui interaksi
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antar manusia; (c) memeproleh pengetahuan akamahelirinya sendiri seperti
orang lain melihatnya; (d) memaksimalkan kesenartgan meminimalkan rasa
sakit dengan cara berbagi rasa dengan orang lain.

Terdapat enam jenis hubungan antarpribadi ataurpersonal, yaitu
hubungan perkenalan, hubungan pertemanan, hubukgatiman, hubungan
suami istri, hubungan orangtua dengan anak, darungam persaudaraan
(Liliweri, 1997:54). Penelitian ini akan berfokusada relasi pertemanan sebagai
salah satu bentuk hubungan interpersonal yang gpaftienonjol pada masa
remaja.

Masa remaja sering disebut sebagai nsaseal hunger (kehausan sosial),
yang ditandai dengan adanya keinginan untuk bedmulditerima di lingkungan
yang lebih luas, terutama di dalam kelompok temabaga peer group).
Kehidupan sebaya, terutama pertemanan sebaya rkarupai khas kehidupan
remaja, dimana interaksi bersama teman sebaya ail@mphal yang paling
menyenangkan. Keadaan ini merupakan embrio atal loékal untuk memasuki
kehidupan sosial yang sebenarnya di masa dewasa.

Bagi kebanyakan remaja, disukai dan diterima oleman sebaya
merupakan aspek yang terpenting dalam kehidupaekaeApabila remaja dapat
diterima oleh teman dan bahkan menjadi idola makakan merasa bangga dan
memiliki kehormatan dalam dirinya. Sebaliknya, dakan dari teman dapat
menimbulkan kesedihan, perasaan rendah diri, stoess frustrasi (Santrock,

2003: 219).



Hubungan pertemananfriendships), memiliki peranan penting dalam
perkembangan pribadi dan sosial remaja. Ormrod 1200
http://www.education.com] mengungkapkan bahwa hghaon pertemanan
merupakan arena bagi remaja untuk belajar dan natgikan berbagai macam
keterampilan sosial, yang meliputi negosia&g(tiation), persuasiersuasion),
kerja sama dpoperation), kompromi ¢€ompromise), kendali emosi dmotional
control) dan resolusi konflikdonflict resolution).

Penelitian yang dilakukan oleh Berndt dan Keefeapthun 1996, serta
Wentzel pada tahun 2004 mengungkapkan bahwa reryamg memiliki
pertemanan yang positif menunjukan perilaku pr@oging lebih baik, lebih
populer, memilikiself esteem yang tinggi, memiliki masalah-masalah emosional
yang lebih sedikit, dan memiliki sikap yang lebiailkboterhadap sekolah [2008,
http://www.education.com]. Sebaliknya, pertemanarangy negatif akan
mengurangi keterlibatan remaja terhadap sekolaia seengarah pada perilaku-
perilaku yang merusaklisruptive behavior).

Hasil penelitian tersebut tidak jauh berbeda dengasil penelitian yang
dilakukan oleh Newman pada tahun 2000, Connell dailborn pada tahun
1991, Galanaki dan Kalantzi-Azizi pada tahun 1988gymengungkapkan bahwa
hubungan pertemanan akan mempengaruhi motivasieaklkdsiswa. Siswa
dengan rasa kesepian dan ketidakpuasan sosial raagdenemiliki prestasi
akademik yang kurang [http://www.education.com].

Seiring dengan semakin meningkatnya tingkat keakratalam pertemanan

maka remaja dituntut untuk mempelajari sejumlah &mpuan dalam hubungan
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interpersonal. Buhrmesteet al. (Santrock, 2003: 229; Tri Dayakisni dan
Hudaniah, 2006: 136) mengungkapkan kemampuan yangs hdimiliki oleh
remaja dalam menjalin hubungan interpersonal, teadubungan pertemanan,
meliputi kemampuan untuk melakukan inisiatif, kerpamn untuk membuka diri
dengan tepat, kemampuan untuk menyediakan dukuegesi kepada teman,
kemampuan untuk menyatakan Kketidaksetujuan, sedmatpuan untuk
mengelola konflik.

Pada kenyataannya masih banyak remaja yang kuranglith kemampuan
yang tepat untuk menjalin relasi pertemanan seeéehtif. Ketidakmampuan
remaja dalam menjalin relasi pertemanan dapat mehg&kepada dua
kemungkinan, yaitu remaja masuk ke dalam pertemgaag kurang kondusif,
atau remaja tidak memasuki kehidupan pertemanam Sa&kali (Surya, 2003).
Kemungkinan yang pertama dapat terlihat dari addepamena geng remaja
yang mengarah pada tindakan-tindakan anarkis datiuétaf, seperti tindakan
pengrusakan dan pengeroyokan yang dilakukan olet) g@tor Brigez, XTC dan
berbagai geng lainnya di Bandung, geng Nero di, Bafig Brinka di Tasik, dan
banyak lainnya [http://marsaja.wordpress.com]. Kegkinan yang kedua dapat
terlihat dari adanya remaja yang menarik diri dimgkungan pertemanan yang
kemudian berkembang menjadi masalah isolasi s@si@él isolation).

Dalam setting sekolah, isolasi sosial dapat terlihat dari adafeyeomena
siswa terisolir. Hasil penelitian Sunarya (1999)nomgukkan bahwa terdapat 67
orang remaja terisolir atau 22,79% dari keseluruk@h remaja. Penelitian lain

yang dilakukan oleh Suherlan (2005) menyatakan batiy14% remaja terisolir,



yang berarti bahwa dari setiap seratus orang rereefmnyak 14 orang terisolir.
Rohaeni (2006) mengungkapkan bahwa terdapat 5,498&ja yang mendapat
status terisolir. Hal ini sejalan dengan penelitaupiadi (2007) yang menyatakan
bahwa dari 278 orang remaja, terdapat 12,9% ataue8®) remaja yang terisolir.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak SMA San¥dir Bandung,
diketahui bahwa di SMA Sumatra 40 Bandung terdapatmasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan pertemanan, ssgparti adanya siswa
yang terisolir, dan adanya fenomena geng remaja.

Pertemanan bukanlah sesuatu yang bersifat sta#ipi tmerupakan proses
yang dinamis. Sebagai sebuah proses, maka pertenda@at dibentuk dan
dikembangkan oleh siapa saja. Faktor yang amat mheken adalah individu itu
sendiri. Beberapa karakteristik pribadi yang temitlam menjalin relasi
pertemanan adalah keaktifan dan inisiatif untukgael, kebaikan hati, suka
menolong, menghargai diri sendiri maupun orang, laerta suka memberi
dukungan sosial. Sebaliknya sifat agresif secarbalenaupun nonverbal, sikap
curiga, memusuhi, dan anti sosial justru akan ngrkan pertemanan.

Dapat disimpulkan bahwa pertemanan pada masaaemailiki peranan
penting terhadap perkembangan remaja itu sendhiingga remaja dituntut untuk
memiliki kemampuan dalam menjalin relasi pertemahayanan bimbingan dan
konseling sebagai salah satu komponen integral paiksanaan pendidikan di
sekolah dalam hal ini dapat mengupayakan tercapakeynampuan menjalin
relasi pertemanan siswa melalui bimbingan pribadied. Bimbingan pribadi-

sosial merupakan bidang bimbingan yang tepat dapatdanemfasilitasi



tercapainya perkembangan kemampuan menjalin rgdasiemanan dengan
optimal..

Permasalahan di atas menunjukan pentingnya spatgawntuk membantu
meningkatkan kemampuan menjalin relasi pertemasavassekolah menengah
atas melalui program bimbingan. Oleh karena ituepgan ini diberi judul
“Bimbingan Pribadi-Sosial untuk Meningkatkan Kemampuan Menjalin

Relasi Pertemanan Siswa Sekolah Menengah Atas”

B. ldentifikasi Masalah

Masa remaja adalah masa sosial karena sepanjarg rerasja hubungan
sosial semakin tampak jelas dan dominan. Axler p{tww.fcps.edu]
mengemukakan tiga hubungan sosial yang signifikatapmasa remaja, yaitu
hubungan dengan orang tugarnent-adolescence relationships), hubungan
pertemanan ffiendships), dan hubungan dengan lawan jenisonfantic
relationships). Dari ketiga hubungan sosial yang signifikan padasa remaja,
hubungan pertemanarfriendships) merupakan yang paling menonjol. Hal ini
dikarenakan perkembangan sosial pada masa reniaja eelibatkan teman
sebaya dibanding orang tua. Dibandingkan pada kesak-kanak, remaja lebih
banyak melakukan kegiatan di luar rumah sepertiiakagy sekolah, ekstra
kurikuler dan bermain dengan teman sehingga padsa m@&maja peran teman
sebaya sangat besar.

Havighurst (Sobur, 2003: 139) mengemukakan bahwah ssatu tugas

perkembangan remaja adalah mencapai hubungan &agulgbih matang dengan



teman sebaya baik pria maupun wanita. Keberhasdamja dalam menjalin
relasi pertemanan dipengaruhi oleh kemampuan reitoagandiri dalam menjalin
hubungan antar pribadi yang efektif. Kemampuan jamdalam menjalin relasi
pertemanan merupakan bagian dari kompetensi imsgEnpal sebagaimana yang
dikemukakan oleh Bretét al. [2006, http://www.accessmylibrary.com] bahwa
terdapat tiga domain kompetensi interpersonaluydd) social acceptance, (b)
friendships competence, dan (c)romantic competence.

Kompetensi interpersonal menurut Buhrmester [20W®y://tuti.azzahra-
university.ac.id] adalah kecakapan yang dimiliksessrang untuk memahami
berbagai situasi sosial dimanapun berada sertarbaga tersebut menampilkan
tingkah laku yang sesuai dengan harapan orangdaig merupakan interaksi dari
individu dengan individu lain. Kekurangmampuan dalaal membina hubungan
interpersonal berakibat terganggunya kehidupanakssiseorang, seperti malu,
menarik diri, berpisah atau putus hubungan dengamosang yang pada akhirnya
menyebabkan kesepian. Kemampuan interpersonal rigapeh terhadap banyak
hal seperti popularitas anak dalam kelompok seb&gsuksesan menjalin
hubungan antar jenis pada manusia dewasa dan kepkelidupan perkawinan.
Buhrmestet al. (Tri Dayakisni dan Hudaniah, 2006: 136) mengerkakdima
aspek kompetensi interpersonal yaitu.

1. Inisiatif (initiative) yaitu usaha untuk memulai suatu bentuk interaksi

dengan orang lain atau dengan lingkungan sosiad) yabih besar. Pengertian

inisiatif diarahkan kepada penciptaan suatu huburgatar pribadi yang baru



dengan seseorang yang belum atau baru dikenatjratkan-tindakan yang dapat
membantu mempertahankan hubungan yang telah dibina.

2.Menyangkal pernyataan negatifinegative assertion) merupakan
kemampuan untuk mempertahankan diri dari tuduhag yaak benar atau tidak
adil, mengatakan tidak terhadap permintaan-peramyang tidak masuk akal, dan
meminta pertolongan atau bantuan saat diperlukan.

3. Pengungkapan diri €5 disclosure) adalah pengungkapan bagian dalam
diri antara lain berupa pengungkapan ide, pendapatat, pengalaman, dan
perasaan kepada orang lain.

4. Dukungan emosional if@tional support) merupakan ekspresi perasaan
yang memperlihatkan adanya perhatian, simpati dsglargaan terhadap orang
lain.

5. Manajemen konflik(conflict management) merupakan suatu cara atau
strategi untuk menyelesaikan adanya pertentangagadeorang lain yang mungkin

terjadi saat melakukan hubungan interpersonal.

Kemampuan menjalin relasi pertemanan dalam peaeliti mengacu pada
kemampuan interpersonal yang dikemukakan oleh Beten (Tri Dayakisni dan
Hudaniah, 2006: 136), yang terdiri atas aspek iatiig(initiative), menyangkal
pernyataan negati{negative assertion), pengungkapan diri € disclosure)
dukungan emosional rf®tional support), dan manajemen konflikconflict

management).



C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah “birghmpribadi sosial yang
bagaimanakah yang dapat meningkatkan kemampuaralmerglasi pertemanan
siswa SMA?”

Rumusan masalah tersebut secara operasional ghtuanke dalam
pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimanakah gambaran umum kemampuan menjalini neéatemanan
siswa kelas XI SMA Sumatra 40 Bandung?

2. Bagaimanakah gambaran umum kemampuan menjalini neéaemanan
siswa kelas XI SMA Sumatra 40 Bandung berdasarkspela inisiatif
(initiative), menyangkal pernyataan negatif negative assertion),
pengungkapan diri sgif disclosure), dukungan emosional erfotional
support), dan manajemen konflikcgnflict management)?

3. Bagaimanakah perbedaan kemampuan menjalin relagnpenan antara
siswa laki-laki dengan siswa perempuan kelas XI SMAmatra 40
Bandung?

4. Bagaimanakah perbedaan kemampuan menjalin relatenman antara
siswa kelas XI SMA Sumatra 40 Bandung yang menpilke&giatan

ekstrakurikuler dengan siswa yang tidak mengikegiitan ekstrakurikuler?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menyusuatu bimbingan

pribadi-sosial yang dapat meningkatkan kemampuamjaiie relasi pertemanan
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siswa SMA. Untuk mencapai tujuan tersebut maka sdisutujuan khusus

penelitian sebagai berikut.

1. Memperoleh gambaran mengenai kemampuan menjalsi reertemanan

siswa SMA Sumatra 40 Bandung.

. Memperoleh gambaran umum kemampuan menjalin rgdasiemanan
siswa SMA Sumatra 40 Bandung berdasarkan aspek+aspeyaitu aspek
inisiatif (initiative), menyangkal pernyataan negatifedative assertion),

pengungkapan diri s@if disclosure), dukungan emosionalerfotional

support), dan manajemen konflikcgnflict management).

. Memperoleh gambaran mengenai perbedaan kemampuajalimeelasi
pertemanan antara siswa laki-laki dan dengan spsvampuan kelas XI
SMA Sumatra 40 Bandung.

. Memperoleh gambaran mengenai perbedaan kemampuajalimeelasi
pertemanan antara siswa kelas XI SMA Sumatra 40d@am yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan siswagyaidlak mengikuti

kegiatan ekstrakurikuler.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian irdlad sebagai berikut.

Bagi konselor, data yang diperoleh dari penelitinh dapat dijadikan
sebagai pedoman bagi upaya peningkatan kemampuava sialam

menjalin relasi pertemanan.
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Bagi sekolah, tersusunnya bimbingan pribadi-sogalg dapat membantu
siswa untuk meningkatkan kemampuan menjalin relagemanan.

Bagi jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingamuan penelitian ini

bermanfaat untuk menambah khazanah keilmuan padamoga dan

rancangan bimbingan pribadi sosial untuk meningkatikkemampuan
menjalin relasi pertemanan siswa.

Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan informasigi penelitian

selanjutnya dan melengkapi hasil penelitian tertiatnerkenaan dengan
bimbingan pribadi sosial untuk meningkatkan kemaampmenjalin relasi

pertemanan siswa.

. Asumsi Dasar

Penelitian yang dilakukan bertitik tolak dari bedqga asumsi berikut.

. Manusia adalah makhluk sosial yang tidak mungkoiupi sendiri tanpa
kehadiran orang lain.

. Pertemanan merupakan salah satu tugas perkembesgaja, serta aspek
yang penting dalam perkembangan remaja.

. Bimbingan pribadi-sosial adalah upaya memberikamtuzan kepada
individu untuk mengembangkan dirinya melalui penmaha dan
pengembangan seluruh potensi diri serta keteramgééerampilan sosial
pribadi yang dimiliki, sehingga individu memperolé&kselarasan dalam
menjalani hidup baik dalam dimensi sosial pribadirépersonal) maupun

antar sosial pribadirgter personal).
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G. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian ¢®ag, 2006: 130).
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa k&XlBSMA Sumatra 40 Bandung
tahun ajaran 2009/2010. Sampel merupakan sebatpanwakil dari populasi
yang diteliti (Sugiyono, 2006:118). Sampel dalammgdgian ini ditentukan
dengan teknikpurposive sampling, yaitu pengambilan sampel bertujuan karena
peneliti memiliki pertimbangan tertentu dalam mep&an sampel sesuai dengan
tujuan penelitian yang telah ditetapkan..

Pertimbangan dalam menentukan sampel dan popwasiifpan di SMA
Sumatra 40 Bandung diantaranya adalah :

1. Pemilihan siswa SMA yang berada pada rentang esiaja yaitu 15-18
tahun berdasarkan pertimbangan bahwa pada usiajaserhabungan
pertemanan dengan sebaya semakin meningkat damdnenj khas dari
perkembangan remaja. Agar dapat menjalin relastepeman dengan
efektif, maka remaja diharapkan memiliki kemampuaenjalin relasi
pertemanan.

2. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak sekaetgpat permasalahan
siswa yang berhubungan dengan relasi pertemangertisadanya geng
remaja dan adanya siswa terisolir.

3. Belum adanya bimbingan pribadi-sosial di SMA Sumdt® Bandung yang

didasarkan pada kemampuan menjalin relasi pertemsisaa



